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ABSTRACT  

 

This research began for the urgency of reading for students in elementary schools. Reading is an 

important process for students to acquire knowledge, but with dyslexic student who have difficulty 

of recognizing and understanding becomes a problem that needs intervention by improve verb 

reading using this learning model Think-Talk-Write for dyslexic students. This research executed 

by observing how dyslexic students read verbs before and after the intervention. The method that 

used in this study is quantitative research with A-B-A design for Single Subject Research type, 

this study focuses on improving the ability of dyslexic student to read verbs through the 

Observation and tests in observing changes in reading verbs, the result get analysed in the form of 

percentages, the result from implemented intervention proofed by the line trend that increased by 

direction that means the reading verb ability by dyslexic student is improved, this also could be 

seen in the tendency of increasing stability in sequence, indicating stable and increasing data. In 

the analysis between conditions, obtained an increasing trend from the estimated stability trend 

where it is calculated based on the criteria of the percentage of stability is 85%, so for A1 is 75% 

which shows an unstable trend, then in the intervention shows 60% of the data which is unstable 

but ends up continuing to A2 because there is stability in the scores obtained, in A2 100% stability 

is obtained which states that there is stability in the data after the use of the Think-Talk-Write 

Model Learning, the percentage of overlap shows that condition A1 with Intervention has 0% 

overlap because in the baseline range in the intervention data section shows no overlap, while in 

condition A2 with the Intervention range has a percentage of 60% with data points obtained in the 

intervention section, this states that if the percentage results obtained are smaller than 90% then 

the intervention given has an influence on the target behaviour, also a decrease in reading errors, 

students were able to read without omitting or adding letters. The innovative aspect in this study 

fosters a cooperative situation between forms of a developed thinking trough discussion and 

structured writing to emphasize the reading process ability for dyslexic student, which are often 

unconsciously overlooked in conventional learning classes, allowing a flexibility condition to help 

student adapt to read better 
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PENDAHULUAN 

 

Berbahasa merupakan keterampilan penting dalam proses belajar. Selain itu, bahasa 

adalah sebuah kemampuan dalam menemukan informasi sehingga hal tersebut berperan penting 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia dalam meraih target pembelajaran. Membaca menjadi salah 

satu kemampuan dalam proses belajar siswa, hal ini digunakan untuk mendapatkan pesan serta 

informasi. Maka dari itu, membaca menjadi keterampilan penting saat memasuki dunia pendidikan 

agar siswa lebih paham kualitas pendidikan yang mereka terima. Menurut Mercer dalam Yani 

(2019) terdapat lima tahap perkembangan dalam membaca yaitu, (1) kesiapan dalam membaca, 

(2) membaca permulaan, (3) membaca luas, dan (5) membaca yang sesungguhnya. Pada tahap 

permulaan membaca biasanya dimulai sejak kelas satu sekolah dasar, pada tahap ini tingkat yang 

paling penting untuk dikuasai siswa adalah melek huruf, siswa dapat melafalkan simbol huruf, 

siswa dapat membuat bunyi bermakna sebelum lanjut pada tahap membaca pemahaman  

Namun, pada anak Disleksia terdapat kesulitan dalam mengenali dan memahami bacaan. 

Hal ini terjadi karena adanya gangguan kognitif yang mempengaruhi proses membaca, menulis 

ataupun mengeja sehingga perlu adanya penanganan khusus untuk mengikuti perkemangan 

akademik sesuai dengan kelas dan kemampuannya.  

Berdasarkan hasil observasi pada satu peserta didik di Sekolah Dasar Negeri 09 Koto Luar 

menunjukkan bahwa peserta didik ini dapat mengenal huruf jika ditunjukkan, nzmun terdapat 

kekacauan membaca terutama pada membaca kata kerja, dari hasil observasi ditemukan bahwa 

subjek memiliki kemampuan membaca lambat, terdapat penghilangan juga penambahan huruf 

pada kata dan perubahan kata menjadi makna lain saat membaca. seperti ‘membersihkan’ menjadi 

‘mebersihkan,’ ‘mengunyah’ menjadi ‘menggunyah’ dan ‘menonton’ menjadi ‘monotot’.  

Dalam Model Pembelajaran Think-Talk-Write, model ini menggunakan tiga tahapan utama 

dan bekerja dengan menggabungkan aspek kognitif (berpikir), auditori-verbal (berbicara), dan 

visual-motorik (menulis). Hal ini sesuai dengan kebutuhan anak disleksia yang memerlukan 

pendekatan multisensori (Kusrina & Eko Porwanto, 2023). Seperti yang saat ini kita ketahui, 

bahwa pengaruh rendahnya hasil belajar terutama dalam membaca adalah terjadinya miskonsepsi 

pada siswa mengenai membaca, terutama pada anak disleksia yang kesulitan dalam memahami 

konsep membaca. Menurut Wirawan (2016, hlm 9:12) interaksi sosial yang terjadi dalam 

pembelajaran dapat membantu proses penyesuaian menjadi lebih efektif juga bermakna dalam 

evaluasi intelektualitas peserta didik. Maka, dengan pembelajaran seperti itu diharapkan peserta 

didik dapat meningkatkan prestasi belajarnya. 

Think-Talk-Write (TTW) dapat dipandang sebagai model pembelajaran berbasis 

komunikasi yang memiliki dua tujuan utama: mengembangkan keterampilan berpikir dan reflektif 

siswa serta membantu mereka dalam mengorganisasi ide sebelum mengungkapkannya dalam 

bentuk tulisan. (Prestika, 2023). Think-Talk-Write merupakan sebuah model pembelajaran yang 

dapat membantu siswa berpikir secara kritis, terdapat tiga langkah utama, yaitu Think (berpikir), 

Talk (berbicara), dan Write (menulis). Yang bisa dijabarkan seperti: 

a. Pada tahap pertama, yaitu Think (berpikir), tahap ini mengharuskan peserta didik untuk 

membuat sebuah kemungkinan dengan strategi penyelesaian hal – hal yang tidak 

dipahaminya sesuai bahasa sendiri. 

b. Pada tahap kedua, yaitu Talk (berbicara), tahap ini memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk merefleksikan, menyusun juga menguji informasi yang telah dia 
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dapatkan dan pada tahap ini memungkinkan peserta didik untuk mahir dalam berbicara 

seperti membaca. 

c. Pada tahap ketiga yaitu Write (menulis) pada aktivitas ini peserta didik akan menulis 

solusi terhadap masalah yang ada termasuk pengorganisasian langkah baik 

penyelesaiannya menggunakan bahasa yang dipahami 

Dijelaskan Suwanto dalam (Artayasa et al., 2021), peningkatan membaca informasi dalam 

tiga tahapan TTW memberikan efek pada pemberian kesempatan peserta didik dalam melakukan 

kegiatan membaca, juga mengolah serta memanfaatkan berbagai informasi, dengan pemberian 

kesempatan dalam mencari banyak sumber pemikiran yang akan meningkatkan kemampuan, 

keterampilan juga wawasan peserta didik tentang informasi yang dimiliki.  

 

METODE 

 

Metode yang digunakan merupakan kuantitatif dengan jenis penelitian Single Subject 

Research dengan fokus kepada subjek tunggal dalam peningkatan kemampuan membaca kata kerja 

dalam memahami decoding otomatis pada membaca permulaan siswa kelas IV disleksia, 

penelitian ini menerapkan desain A-B-A yang dipilih karena efektif dalam mengukur intervensi 

dan visualisasi yang jelas dalam desain untuk satu subjek. Penelitian ini bertujuan menjelakan efek 

dari satu intervensi yang dilakukan secara berulang dalam waktu tertentu agar dapat dipastikan 

adanya perubahan dari subjek penelitian (Prahmana, 2014). 

Subjek dalam penelitian adalah seorang peserta didik berusia 10 tahun, peserta didik ini 

duduk di kelas IV, peserta didik mengalami kesulitan dalam membaca, tempat penelitian yang 

dilakukan berada di luar kelas namun, lokasi observasi berada di SDN 09 Koto Luar. Dalam 

penelirian ini terdapat dua variable yaitu, variable (X) dan (Y), untuk variable bebas (X) yaitu 

penggunaan model pembelajaran Think-Talk-Write dan variable terikat pada kemampuan 

membaca kata kerja yang ingin diukur setelah penerapan TTW. Variable menjadi sebuah kondisi 

yang dipilih oleh peneliti untuk diobservasi lalu disusun dengan tujuan dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya (Rahman et al., 2019) lalu menggunakan instrument observasi dan tes untuk 

melihat perilaku membaca anak sesuai dengan arahan yang akan menjadi informasi, adapun 

pengumpulan data berupa dokumentasi yang akan menjadi bukti pengambilan informasi pada fase 

A1 yang merupakan baseline, Intervensi sampai Baseline A2. Indicator yang digunakan peneliti 

pada pembelajaran membaca kata kerja melalui model Think-Talk-Write ini adalah 70 atau 70% 

sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal pada Konsep dan Indikator Pembelajaran Efektif 

menurut Yusuf (2018). 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti menggunakan pencatatan peristiwa 

dengan menghitung frekuensi jumlah kata yang dibaca benar oleh peserta didik dan dianalisis 

melalui analisis dalam kondisi dan antar kondisi untuk mendapatan hasil persentase yang 

dijabarkan melalui grafik meningkat. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anak disleksia dalam membaca 

kata kerja dengan bantuan model pembelajaran Think-Talk-Write. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah Single Subject Research dengan menggunakan desain A-B-A dengan tiga tahapan yaitu A1 

(Baseline) dengan kondisi peserta didik belum diberikan intervensi, pada baseline dilakukan 
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pengamatan kemampuan anak dalam membaca 15 kata kerja yang diberikan. Lalu tahap kedua 

yaitu B (intervensi) atau kondisi diberikan perlakuan, Peserta didik akan diintervensi dengan 

Model Pembelajaran Think-Talk-Write. Tahap ketiga yaitu baseline (A2) untuk mengamati 

kemampuan peserta didik tanpa intervensi lebih lanjut. 

Pada kondisi baseline A1 diamati kemampuan awal membaca kata kerja peserta didik 

disleksia yang dilakukan dalam 4 sesi pertemuan, data ini didapatkan berdasarkan kemampuan 

peserta didik dalam membaca kata kerja selama 30 menit dan dicatat menggunakan instrument 

checklist yang dapat diamati pada table di bawah ini: 

Table 1. Data Baseline A1 

Pertemuan Tanggal Persentase 

1 Rabu, 3 Desember 2025 33% 

2 Kamis, 4 Desember 2025 46% 

3 Jum’at, 5 Desember 2025 46% 

4 Sabtu, 6 Desember 2025 46% 

Pada kondisi Intervensi (B) pelaksanaannya dilakukan dalam 5 kali sesi dan pada tahap ini 

peneliti memberikan perlakuan menggunakan Think-Talk-Write sebagai model pembelajarannya. 

Peneliti meminta peserta didik untuk memperhatikan kartu gambar yang menjelaskan kata kerja, 

setelah itu peneliti meminta peserta didik untuk menyebutkan kata kerja sesuai gambar berikut 

dengan susunan hurufnya, selanjutnya peneliti meminta peserta didik untuk menyusun huruf sesuai 

dengan kata pada buku tulisnya. Pengamatan dilakukan secara berkelanjutan dan pengumpulan 

data dilakukan setiap pertemuan dalam mengurangi kesalahan membaca, berdasarkan pelaksanaan 

Intervensi B didapatkan hasil sebagai berikut:  

Table 2. Data Baseline B (Intervensi) 

Pertemuan Tanggal Persentase 

5 Minggu, 7 Desember 2025 73% 

6 Kamis, 11 Desember 2025 80% 

7 Jum’at, 12 Desember 2025 86% 

8 Sabtu, 13 Desember 2025 86% 

9 Minggu, 14 Desember 2025 86% 

Pada kondisi baseline yang diterapkan setelah intervensi (A2) dicoba sebanyak 4 sesi 

yang dapat dilihat dari table di bawah: 

Table 3. Data Baseline A2 

Pertemuan Tanggal Persentase 

10 Kamis, 18 Desember 2025 86% 

11 Jum’at, 19 Desember 2025 93% 

12 Sabtu, 20 Desember 2025 93% 

13 Minggu, 21 Desember 2025 93% 

Dengan informasi yang diperoleh dari tiap kondisi maka peneliti memutuskan untuk 

menghentikan pengamatan pada hari ketiga belas, dikarenakan data yang ditunjukkan sudah 

menunjukkan kondisi yang stabil. Agar lebih mudah dipahami data yang didapat dari masing-

masing kondisi dijabarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut:  

 

 

 



Volume 6, Nomor 4, Januari 2026
  

 

 

Jurnal Edu Research 
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 2513 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. Data Keseluruhan Kemampuan Membaca Kata Kerja 

Pada data yang telah diambil, diketahui bahwa Panjang kondisi pada setiap sesi yang 

digunakan peneliti yaitu berjumlah 13 sesi yang dilakukan sejak tanggal 3 Desember 2025 hingga 

21 Desember 2025, dengan estimasi kecenderungan arah yang menunjukan perubahan 

perkembangan berdasarkan data, penelitian ini menggunakan metode belah tengah (Split Midlle) 

dalam menentukan jalur kecenderungan arah dan membagi data kanan serta kiri menjadi dua 

bagian yang digunakan dalam menunjukkan posisi data tengah tiap belahan yang ada. Berikut 

adalah hasil estimasi kecenderungan arah berbentuk grafik: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 2. Estimasi Kecenderungan Arah 
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Pada pengukuran stabilitas kondisi baseline A1 menunjukkan persentase 75% yang berada 

di bawah 85% nilai persentase skor maka data yang diperoleh belum bisa dikatakan stabil, lalu 

pengukuran stabilitas kondisi intervensi B menunjukkan persentase 60% dan berada di bawah 85% 

maka kondisi belum dapat dikatakan stabil, pada pengukuran kondisi baseline A2 diketahuii bahwa 

pengukuran stabilitas kondisi telah mencapai 100% maka berarti kecenderungan stabilitas pada 

pengamatan pertama sampai keempat menunjukkan data yang stabil. 

Pada hasil stabilitas dan rentang yang dapat diketahui dari data yang terendah dan data 

yang tertinggi tiap kondisi, maka pada kondisi baseline A1 dengan skor rendah yaitu 33% dan data 

tertingginya adalah 46%, lalu pada kondisi Intervensi (B) dapat diketahui data terendah yang 

diperoleh adalah 73% dan data tertinggi adalah 86%,  lalu pada kondisi baseline A2 dengan data 

terendah yaitu 86% dan data tertinggi pada 93%, jika dianalisis untuk mendapatkan data level 

perubahan maka dapat diketahui seperti berikut: 

Table 4. Level Perubahan 

 

 

 

 

 

 

Table 5. Perubahan Kecenderungan Arah 

 

perbandingan kondisi 
𝐵

𝐴1
 

𝐴 − 2

𝐵
 

kecenderungan arah 

 

 

 

(+)                         (+) 

 

 

 

(+)                       (+) 

Kemampuan peserta didik dalam membaca kata kerja menunjukkan perubahan yang positif 

dalam membaca kata kerja dengan memperoleh level perubahan yang meningkat setelah diberikan 

intervensi sampai baseline selesai dilakukan. Berikut adalah paparan perubahan level data subjek 

yang diperoleh: 

Table 6. Level Perubahan Data 

perbandingan kondisi 
𝐵

𝐴1
 

𝐴 − 2

𝐵
 

perubahan level 
86% - 46% = 

(+) 40 

93% -73% 

(+) 20 

Berdasarkan hasil dari persentase overlap, kondisi baseline A1 dengan intervensi diperoleh 

dari hasil persentase dengan 0% dan saat kondisi B dengan rentang baseline A2 diperoleh hasil 

sebesar 60%. Hal ini menyatakan apabila hasil persentase diperoleh lebih kecil dari 90% maka 

intervensi yang diberikan memiliki pengaruh baik terhadap target behaviour. 

Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa kemampuan membaca kata kerja anak mengalami 

peningkatan yang baik dengan penurunan kesalahan dalam membaca yang signifikan. Peserta 

didik mampu membaca tanpa menghilangkan atau menambahkan huruf, peserta didik juga mampu 

Kondisi A1 B A2 

Level 

Perubahan 

46 – 33 =13 

(+) 

86 – 73 = 13 

(=) 

93 – 86 = 7 

(+) 



Volume 6, Nomor 4, Januari 2026
  

 

 

Jurnal Edu Research 
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 2515 

mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran Think-Talk-Write secara baik, ditunjukkan 

dengan peningkatan pembacaan kata yang sulit melalui vokal juga tulisan dalam mengingat huruf. 

Akan tetapi, peserta didik masih melakukan kesalahan membaca pada kata yang memiliki huruf 

ng di dalamnya seperti menggunting, dalam kegiatan peserta didik sering kali harus mengulang 

tahapan Think-Talk-Write untuk membaca kata menggunting dengan maksimal. 

Intervensi menggunakan model pembelajaran Think-Talk-Write diberikan atas dasar 

analisis bahwa model pembelajaran ini dapat membantu peserta didik disleksia yang 

membutuhkan cara belajar yang kooperatif. Hal ini sesuai dengan penelitian (Imran et al., 2019) 

yang menyatakan bahwa Think-Talk-Write mempunyai dampak yang positif terhadap kemampuan 

berpikir dalam membaca bagi peserta didik. Selain itu keterlibatan lebih dari satu sensorik dalam 

belajar membantu memberikan pengaruh signifikan bagi kemampuan membaca peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

 

Penggunaan model Think-Talk-Write membantu cara belajar peserta didik disleksia di SD 

Negeri 09 Koto Luar dalam membaca kata kerja melalui cara belajar multisensorik yang cocok 

bagi peserta didik disleksia.  Terjadinya penurunan kesalahan membaca ditunjukkan dari 

peningkatan kemampuan membaca kata kerja dengan signifikan menghasilkan kesimpulan bahwa 

terdapat peningkatan yang baik dalam membaca kata kerja untuk peserta didik disleksia kelas IV 

dengan penggunaan Model Pembelajaran Think-Talk-Write. Maka dari itu, model pembelajaran 

ini dapat diterapkan oleh guru untuk membantu pembelajaran dengan siswa disleksia di kelasnya. 
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